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Abstrak 

Tuijuian peineilitian ini adalah uintuik meiningkatkan nuimeirasi pada peimbeilajaran mateimatika 

meingguinakan modeil peimbeilajaran projeict baseid leiarning di SDN 148 Paleimbang kareina 

beirdasarkan hasil teis awal seibanyak 70% dari 30 peiseirta didik tingkat nuimeirasi pada peimbeilajaran 

mateimatika beirada pada kateigori sangat reindah, hal ini seijalan deingan hasil obseirvasi awal 

meinuinjuikkan bahwa peimbeilajaran yang diimpleimeintasikan di keilas masih meingguinakan meitode i 

konveinsional yaitui ceiramah, diskuisi, dan peinuigasan seirta beiluim adanya peimbeilajaran yang 

meingguinakan modeil peimbeilajaran yang beirvariasi dalam meimbangkitkan minat beilajar peiseirta 

didik. Peineilitian ini meingguinakan jeinis peineilitian PTK Kolaboratif deingan suibjeik peineilitian ini adalah 

peiseirta didik keilas 2 (duia) seibanyak 30 peiseirta didik. Peineilitian ini beirkolaborasi deingan guirui keilas 

II. Peineilitian ini dilakuikan seibanyak 2 sikluis deingan tahapan yaitui peireincanaan, tindakan, obseirvasi, 

reifleiksi. Teiknik analisis pada peineilitian ini adalah analisis kuialitatif dan kuiantitatif. Hasil peineilitian ini 

meinuijuikkan peiningkatan rata-rata  hasil nuimeirasi peimbeilajaran mateimatika peiseirta didik  pada   

keitiga   indikator  nuimeirasi yakni mampui meingguinakan beirmacam angka ataui simbol yang 

kaitannya teirdapat dalam mateimatika dasar pada proseis meinyeileisaikan masalah di keihiduipan 

seihari-hari, mampui meinganalisis peinjeilasan yang ditampilkan dalam beirbagai beintuik (grafik, tabeil, 

bagan, diagram, dan lain seibagainya), dan mampui meinguiraikan hasil dari analisis uintuik 

meimpreidiksi dan meingambil keipuituisan. Rata-rata hasil nilai nuimeirasi mateimatika pada keitiga 

indikator teirseibuit pada pra sikluis meincapai 30%, pada sikluis I meiningkat meinjadi 60,6% dilanjuitkan 

pada sikluis II meincapai 87%. Pada sikluis II hasil nilai nuimeirasi mateimatika peiseirta didik teilah 

meimeinuihi indikator kineirja peineilitian yakni meincapai >75% seihingga peineilitian diheintikan pada 

sikluis II. Seihingga peineilitian ini meinuijuikkan bahwa teirjadi peiningkatan nuimeirasi pada peimbeilajaran 

mateimatika meingguinakan Modeil Projeict Baseid Leiarning di SDN 148 Paleimbang. 

Kata kunci: Kemampuan Numerasi, Project Based Learning, Sekolah Dasar 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika ialah sesuatu proses berbagi pengalaman belajar pada peserta 

didik melalui serangkaian aktivitas yang tersusun serta terencana sehingga peserta didik bisa 

mendapatkan kompetensi tentang materi matematika telah dipelajari. Matematika memiliki peran 

penting dalam kemajuan peradaban umat manusia khususnya dalam menyelesaikan berbagai 

masalah yang kerap ditemui pada kehidupan sehari-hari. Telah banyak konsep-konsep pada ilmu 

matematika terbukti dapat diterapkan dalam pemecahan suatu masalah yang sedang dihadapi. Hal 

itu juga yang mendasari bahwa salah satu visi dari pembelajaran matematika di sekolah adalah agar 

peserta didik memiliki kemampuan dalam memecahkan suatu permasalahan  (Simamora & 

Simamora, 2020). Namun, berdasarkan hasil penelitian oleh (Lamada & Suhardi Rahman, 2020) 

menunjukkan hanya 19,3% peserta didik yang mampu menyelesaikan soal numerasi. Hasil PISA 

2018 yang dirilis OECD 487. Program ini dilaksanakan secara berkala untuk memonitori hasil sistem 
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pendidikan yang dilihat dari sisi pencapaian akhir hasil belajar peserta didik di tiap negara dalam 

beberapa literasi, salah satunya yaitu literasi matematika mencakup kemampuan numerasi (Wahyu et 

al., 2016). Hasil tersebut menunjukkan fakta di lapangan bahwa masih rendahnya tingkat kemapuan 

numerasi matematika yang dimiliki peserta didik disebabkan karena banyaknya konteks yang diujikan 

TIMMS dan PISA berupa soal-soal berbasis masalah dalam konteks kehidupan yang sebenarnya. 

Untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam hal itu maka diperlukan kemampuan numerasi. 

Kemampuan numerasi membutuhkan pemahaman akan hal logis terkait dalam pemecahan masalah 

(Patriana et al., 2021).  

Kemampuan numerasi merupakan pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol yang berkaitan dengan matematika dasar guna memecahkan 

suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari, kemudian menelaah informasi yang dipaparkan serta 

mengintrepretasi hasil telaah untuk memprediksi serta mengambil keputusan (Kemdikbud 2017). 

Sementara itu, Alpusari et al., (2020)  mengartikan bahwa literasi numerasi adalah kecakapan yang 

diperoleh dalam memecahkan masalah. Dengan demikian, literasi numerasi dapat diartikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam menyelesaikan permasalahan di kehidupan sehari hari dengan 

menggunakan berbagai angka dan simbol yang kemudian menghasilkan suatu informasi dari solusi 

atas permasalahan yang telah dipecahkan.  

Berdasarkan dari tes awal menunjukkan bahwa kemampuan numerasi matematika sebanyak 

70% dari 30 peserta didik berada pada kategori rendah, faktor yang melatarbelakangi hal tersebut 

yaitu pembelajaran yang diimplementasikan di kelas hanya menggunakan metode ceramah, diskusi, 

penugasan dan belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. Sehingga peserta didik 

menjadi pasif pada kegiatan pembelajaran matematika di dalam kelas, pilihan yang dapat menjadi 

alternatif pada proses kegiatan tersebut yakni dengan menerapkan model pembelajaran project 

based learning. 

Pemecahan masalah ialah tujuan yang wajib dicapai oleh seseorang kala mempelajari 

matematika. Model pembelajaran project based learning merupakan suatu model belajar yang 

memanfaatkan permasalahan sebagai titik awal dalam pengumpulan serta mengiintegrasikan 

pengetahuan baru berdasarkan pengalaman individu dalam beraktifitas secara nyata. Warsono, 

(2013) mengatakan bahwa mengatakan bahwa project based learning merupakan suatu pendekatan 

yang mengoneksikan antara teknologi dengan permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari yang 

dekat dengan peserta didik, ataupun dengan sesuatu proyek sekolah. Nurul ’azizah & Wardani, 

(2019) mengungkapkan jika project based learning merupakan salah satu model yang inovatif serta 

lebih dekat dengan model belajar kontekstual melalui aktivitas yang kompleks.  Berlandaskan 

pendapat diatas dapat saya simpulkan bahwa peran penting dalam model pembelajaran project 

based learning terdapat pada kegiatan belajar peserta didik dalam mengatasi masalah yang dihadapi 

dengan mengaplikasikan keterampilan mengamati, menganalisis, dan membuat, sampai pada 

menampilkan hasil produk pembelajaran dari pengalaman nyata. 

Tahapan dalam penerapan project based learning (Dinda & Sukma, 2021): penentuan proyek 

ataupun permasalahan, mengumpulkan data, perencanaan proyek, penyusunan waktu kegiatan, 

penyelesaian proyek, pelaporan, presentasi, penilaian, serta evaluasi. Sementara itu dalam 
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(Yuilianto, 2017), bahwa Model pembelajaran berbasis proyek ini memiliki sintaks yang menjadi 

karakteristik khas serta membedakannya dari jenis model pembelajaran lain seperti model berbasis 

permasalahan (problem based learning) dan model pembelajaran penemuan (discovery learning). 

Tahap-tahap pembelajaran Project Based Learning, yaitu menentukan pertanyaan dasar, membuat 

desain projek, menyusun jadwal, mengawasi kemajuan proyek, penilaian hasil, dan evaluasi 

pengalaman. Pelaksanaan pembelajaran dengan model ini mempunyai kelebihan yaitu mampu 

mengoptimalkan motivasi belajar peserta didik, keterampilan membangkitkan motivasi belajar, 

meningkatkan keterampilan pengelolaan sumber belajar dengan efektif, menumbuhkan kesadaran 

untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, meningkatkan kerjasama antar peserta didik, melatih 

kecakapan komunikasi, membimbing peserta didik dalam mengorganisasikan suatu proyek, 

meningkatkan kemampuan dalam manajemen waktu, dan pembelajaran yang mengasyikkan  

(Fahrezi et al., 2020). Adapun kelemahan dari pendekatan project based learning adalah sulitnya 

mengondisikan keadaan situasi di dalam kelas sehingga menjadi kurang kondusif, kesulitan yang 

dialami peserta didik selama proses percobaan dan upaya agregasi informasi, dan memperbesar 

kemungkinan peserta didik yang pasif dalam kegiatan kelompok diakibatkan banyaknya anggota 

kelompok (Suciani, 2018). Dapat disimpulkan bahwa dari pengimplementasian pembelajaran model 

project based learning berpengaruh dalam meningkatkan atau menambah motivasi, kemampuan dan 

keterampilan yang ada dalam diri peserta didik sehingga hasil yang di dapatkan sejalan dengan 

tujuan pembelajaran.  

Berdasarkan dari penjelasan diatas maka peneliti akan melaksanakan penelitian dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Numerasi Melalui Model Project Based Learning Pada Pembelajaran 

Matematika di Kelas 2 SDN 148 Palembang” dengan tujuan penelitian tindakan kelas yakni untuk 

mengetahui adanya peningkatan kemampuan numerasi pada pembelajaran matematika 

menggunakan model project based learning. 

METODE/EKSPERIMEN 

Peineilitian ini meirupakan jeinis PTK (peineilitian tindakan keilas) kolaboratif. Meinurut Garceis & 

Granada  (Rasyimah & Sari, 2022), PTK kolaboratif adalah peineilitian yang meilibatkan guru atau 

peindidik dalam tim keirja dan meimungkinkan peineiliti untuk meimpeirtimbangkan praktik peidagogisnya. 

Peineilitian dilaksanakan pada seimeisteir II tahun peilajaran 2022/2023 di SDN 148 Paleimbang. Subjeik 

dari peineilitian ini adalah peiseirta didik keilas 2 (dua) seibanyak 30 peiseirta didik. Peineilitian ini 

beirkolaborasi deingan guru keilas II. Guru seibagai peingamat dan peineiliti seibagai praktisi yang 

meilaksanakan tindakan keilas. Guru dan peineiliti seicara kolaboratif meirancang, meireincanakan, 

meireivisi proseidur peineilitian dan meindiskusikan hasil peineilitian seibagai reifleiksi.  

Peineilitian ini dilakukan seibanyak 2 Siklus meilalui beibeirapa tahap yaitu peireincanaan, 

tindakan, obseirvasi, dan reifleiksi. Teiknik analisis peineilitian ini yaitu analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Data analisis kualitatif beirdasarkan hasil obseirvasi atau peingamatan seilama keigiatan peimbeilajaran 

beirlangsung. Seidangkan untuk data analisis kuantitatif beirdasarkan hasil peinilaian seisuai deingan 

indikator numeirasi pada tabeil yaitu mampu meinggunakan beirmacam angka atau simbol yang 

kaitannya teirdapat dalam mateimatika dasar pada proseis meinyeileisaikan masalah di keihidupan 

seihari-hari, mampu meinganalisis peinjeilasan yang ditampilkan dalam beirbagai beintuk (grafik, tabeil, 
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bagan, diagram, dan lain seibagainya), dan mampu meinguraikan hasil dari analisis untuk 

meimpreidiksi dan meingambil keiputusan (Asriani et al., 2021) . Indikator keibeirhasilan dari peineilitian 

ini adalah seiluruh tahapan modeil peimbeilajaran projeict baseid leiarning dilaksanakan deingan seisuai 

dan nilai numeirasi peiseirta didik meincapai 75%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Peineilitian ini direincanakan dan dilaksanakan pada siklus I dan siklus II seisuai deingan tahap 

dari modeil peimbeilajaran projeict baseid leiarning. Adapun rangkaian keigiatan siklus I dan siklus II 

dapat diamati pada tabeil 1. 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

No Tahapan Aktivitas 

1 Meineintukan peirtanyaan 

dasar 

Guru meineirangkan topik yang akan dipeilajari dan meimancing 

peirtanyaan keipada peiseirta didik meingeinai cara peimeicahan 

suatu masalah.  

2 Meimbuat deisain proyeik Peiseirta didik akan dibimbing oleih guru dalam meimbuat deisain 

proyeik meiliputi peimbagian tugas, peirsiapan bahan, alat, 

meidia, dan sumbeir yang dibutuhkan. 

3 Meinyusun peinjadwalan Guru dan peiseirta didik meilakukan keiseipakatan dalam 

peineintuan jadwal agar proseis keigiatan beirlangsung seisuai 

reincana yang teilah diputuskan. 

4 Meimonitor keiaktifan dan 

keimajuan proyeik  

Guru akan meimantau ritmei keiaktifan seitiap masing-masing 

keilompok agar peiseirta didik dapat meilakukan peimbuatan 

proyeik seisuai jadwal seihingga meinghasilkan catatan dari 

seitiap proseis keigiatan seirta meindiskusikan peirmasalahan 

yang muncul seilama peingeirjaan proyeik deingan guru.  

5 Meinguji/peinilaian hasil Peiseirta didik akan meimaparkan hasil proyeik dihadapan teiman 

yang lain, agar guru dapat meimantau keiikutseirtaan peiseirta 

didik, dan meingukur keiteircapaian standar dari proyeik yang 

teilah dibuat. 

6 Eivaluasi peingalaman Guru meinanggapi hasil proyeik yang teilah dipaparkan oleih 

keilompok beilajar dan anggota lainnya dapat meimbagikan 

tanggapan dan beirsama guru meinyimpulkan/meireifleiksikan 

hasil proyeik. 

 

Beiirdasarkan hasil peiineiilitian yang dilakuikan, bahwa peiimbeiilajaran meiingguinakan modeiil 

projeiict baseiid leiiarning meiimbuiktikan teiirjadinya peiiningkatan, hal ini dapat dilihat dari peiiruibahan pada 

keiimampuian nuimeiirasi yang teiirjadi pada sikluis I dan sikluis II apabila dibandingkan pada pra sikluis, 

agar dapat meiingeiitahuii peiiningkatan keiimampuian nuimeiirasi dari peiineiirapan modeiil projeiict baseiid 

leiiarning pada peiimbeiilajaran mateiimatika di sikluis I dan sikluis II. Hasil peiirbandingan teiirseiibuit 

ditampilkan pada tabeiil 2 beiirikuit ini. 
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Tabeil 2. Hasil Keimampuan Numeirasi Mateimatika Peiseirta Didik 

Pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

No Indikator  Pra siklus Siklus I Siklus II 

  Jumlah 

siswa 

(%) Jumlah 

siswa 

(%) Jumlah 

siswa 

(%) 

1 Mampui meiingguinakan 

beiirmacam angka ataui simbol 

yang kaitannya teiirdapat dalam 

mateiimatika dasar pada proseiis 

meiinyeiileiisaikan masalah di 

keiihiduipan seiihari-hari 

12 40% 23 76% 29 96% 

2 Mampui meiinganalisis 

peiinjeiilasan yang ditampilkan 

dalam beiirbagai beiintuik (grafik, 

tabeiil, bagan, diagram, dan lain 

seiibagainya) 

6 20% 17 56% 26 86% 

3 Mampui meiinguiraikan hasil dari 

analisis uintuik meiimpreiidiksi 

dan meiingambil keiipuituisan 

9 30% 15 50% 24 80% 

 Rata-Rata 30% 60,6% 87% 

 

Seiiluiruih tahapan peiimbeiilajaran modeiil projeiict baseiid leiiarning pada moduil ajar dan diteiirapkan 

di dalam keiigiatan peiimbeiilajaran di keiilas. Hasil reiifleiiksi dari sikluis I adalah fokuis meiimbimbing peiiseiirta 

didik dalam meiilakuikan peiimbagian keiilompok peiiseiirta didik beiirdasarkan tingkat peiimahaman kareiina 

beiibeiirapa peiiseiirta didik keiisuilitan dan tidak meiingikuiti peiituinjuik yang dibeiirikan guirui deiingan baik agar 

peiimbeiilajaran beiirjalan deiingan maksimal. Pada sikluis II dilakuikan peiirbaikan pada proseiis 

peiimbeiilajaran deiingan meiimbeiirikan peiituinjuik seiiraya meiineiitapkan keiiseiipakatan diawal peiimbeiilajaran 

bahwa meiireiika haruis fokuis pada soal yang dibeiirikan dan dilarang uintuik meiinconteiik pada saat dibeiiri 

soal keiimampuian awal di keiigiatan awal peiimbeiilajaran seiihingga hal teiirseiibuit beiirjalan lancar dan 

eiifeiiktif dalam meiimeiitakan peiiseiirta didik seiisuiai tingkat peiimahaman. 

Modeiil peiimbeiilajaran Projeiict Baseiid Leiiarning dalam aktivitas peiimbeiilajaran seiibagai uipaya 

meiiningkatkan nuimeiirasi mateiimatika teiilah beiirhasil dilakuikan. Hasil peiineiilitian meiimbuiktikan 

peiiningkatan rata-rata hasil teiis nuimeiirasi mateiimatika pada keiitiga indikator nuimeiirasi mateiimatika yaitu i 

mampui meiingguinakan beiirmacam angka ataui simbol yang kaitannya teiirdapat dalam mateiimatika 

dasar pada proseiis meiinyeiileiisaikan masalah di keiihiduipan seiihari-hari, mampui meiinganalisis 

peiinjeiilasan yang ditampilkan dalam beiirbagai beiintuik (grafik, tabeiil, bagan, diagram, dan lain 

seiibagainya), dan mampui meiinguiraikan hasil dari analisis uintuik meiimpreiidiksi dan meiingambil 

keiipuituisan  (Han, 2017). 

Rata-rata hasil nilai nuimeiirasi pada peiimbeiilajaran mateiimatika pada keiitiga indikator teiirseiibuit 

yakni pra-sikluis meiincapai 30%, pada sikluis I teiirjadi peiiningkatan meiinjadi 60,6% dilanjuitkan pada 



Peningkatan Kemampuan Numerasi . . . 61 
 

Faradita Dwi Indriani1, Nurlaila2, dan Apit Fathurohman3 

sikluis II meiincapai 87%. Pada sikluis II hasil nilai nuimeiirasi pada peiimbeiilajaran mateiimatika peiiseiirta 

diidk teiilah meiimeiinuihi indikator kineiirja peiineiilitian meiincapai >75% seiihingga peiineiilitian diheiintikan pada 

sikluis II. Seiicara leiibih jeiilas meiingeiinai peiiningkatan nuimeiirasi mateiimatika peiiseiirta didik pada seiitiap 

sikluisnya disajikan pada diagram beiirikuit.  

 

Gambar 1. Peiningkatan Numeirasi Mateimatika 

Dari diagram diatas dapat disimpuilkan bahwa teiirbuikti adanya peiiningkatan dari pra sikluis 

sampai sikluis II dan hal ini meiimbuiktikan bahwa teiirjadinya peiiningkatan nuimeiirasi mateiimatika 

meiingguinakan modeiil projeiict baseiid leiiarning di SDN 148 Paleiimbang. 

Pembahasan 

Rata-rata hasil nilai nuiimeiirasi pada peiimbeiilajaran mateiimatika pada keiitiga indikator teiirseiibuiit 

yakni pra-sikluiis meiincapai 30%, pada sikluiis I teiirjadi peiiningkatan meiinjadi 60,6% dilanjuiitkan pada 

sikluiis II meiincapai 87%. Pada sikluiis II hasil nilai nuiimeiirasi pada peiimbeiilajaran mateiimatika peiiseiirta 

diidk teiilah meiimeiinuiihi indikator kineiirja peiineiilitian meiincapai >75% seiihingga peiineiilitian diheiintikan pada 

sikluiis II. Seiijalannya hasil peiineiilitian ini deiingan peiineiilitian teiirdahuiiluii oleiih (Faridah eit al., 2022) yang 

beiirhasil meiimbuiiktikan bahwa deiingan meiingguiinakan modeiil projeiict baseiid leiiarning eiifeiiktif dalam 

meiiningkatkan keiimampuiian nuiimeiirasi dibandingkan keiilas kontrol yang meiimakai modeiil peiimbeiilajaran 

biasa. Meiilaluiii modeiil peiimbeiilajaran projeiict baseiid leiiarning peiiseiirta didik teiirmotivasi uiintuiik bisa 

meiingomuiinikasikan hasil nyata teiirkait peiingalaman yang dimilikinya deiingan mateiiri nuiimeiirasi, mampuii 

meiimpreiiseiintasikan situiiasi mateiimatika keii dalam wuiijuiid grafik, tabeiil, diagram, mauiipuiin peiirsamaan, 

dan meiinafsikan hasil dalam meiingambil suiiatuii keiipuiituiisan. Seiijalan deiingan peiineiilitian teiirseiibuiit, 

peiineiilitian dari  Pamuingkas, (2022) meiinampilkan bahwa peiimbeiilajaran deiingan meiingguiinakan modeiil 

projeiict baseiid leiiarning leiibih beiirpeiingaruiih teiirhadap peiiningkatan keiimampuiian nuiimeiirasi dibandingkan 

deiingan modeiil peiimbeiilajaran biasa.  

Peiiningkatan keimampuian nuimeirasi juiga teirjadi pada peineilitian oleih (Danteis eit all., 2021), 

bahwa peiningkatan yang signifikan teiirjadi pada keiimampuian nuimeirasi kei ilas V SD di Kota Singaraja 

meiinuinjuikkan hasil skor rata-rata nuimeiirasi di kei ilompok ei ikspeirimein yaitui 9,76 sei idangkan di 
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keiilompok kontrol yaitui 6,60. Hal ini meinuijuikkan bahwa deiingan peineirapan modeil peimbeilajaran yang 

beiirvariasi akan meiningkatkan keimampuian nuimeirasi bila dibandingkan deingan peimbeilajaran 

konveiinsional. Dari peiineiilitian ini dan  teii ilah di duiikuiing peii ineiiilitian lain meiinuiinjuiikkan bahwa deiingan 

peiineiirapan modeiil peiimbeiilajaran projeiict baseiid leiiarning meiimiliki peiingaruiih yang signifikan teiirhadap 

keiimampuiian beiirpikir kritis dalam meiinyeiileiisaikan peiirmasalahan yang ada di seiikitar dan meiimbeiirikan 

dampak baik teiirhadap keiigiatan seiipeiirti nuiimeiirasi mateiimatika, keiimampuiian beiirpikir kritis dan 

meiingambil keiipuiituiisan dalam meiinyeiileiisaikan suiiatuii masalah.  

PENUTUP 

Peiilaksanaan peiimbeiilajaran seiisuiiai tahapan meiingguiinakan modeiil peiimbeiilajaran projeiict baseiid 

leiiarning yaituii meiineiintuiikan peiirtanyaan dasar, meiimbuiiat deiisain projeiik, meiinyuiisuiin jadwal, meiingawasi 

keiimajuiian proyeiik, peiinilaian hasil, dan eiivaluiiasi peiingalaman. Seiitiap tahapan dilaksanakan pada 

sikluiis I dan II, dalam sikluiis I dilakuiikan reiifleiiksi dan meiindapatkan catatan eiivaluiiasi yang haruiis 

dipeiirbaiki pada sikluiis II yaituii alokasi waktuii dan peiimbagian anggota keiilompok seiisuiiai tingkat 

peiimahaman peiiseiirta didik. 

Beiirlandaskan hasil peiineiilitian dan peiimbahasan yang teiilah dilakuiikan dapat ditarik keiisimpuiilan 

bahwa meiimbuiiktikan adanya peiiningkatan keiimampuiian nuiimeiirasi pada mata peiilajaran mateiimatika di 

keiilas 2 yang diuiipayakan deiingan modeiil peiimbeiilajaran projeiict baseiid leiiarning, diduiikuiing deiingan hasil 

nuiimeiirasi mateiimatika pada pra sikluiis teiirdapat 30% dari 30 peiiseiirta didik yang meiimpuiinyai 

keiimampuiian nuiimeiirasi tinggi jauiih dari indikator kineiirja peiineiilitian yakni <75%, keiimuiidian pada sikluiis 1 

yang meiimpeiirlihatkan 60,6% dari 30 peiiseiirta didik meiimiliki keiimampuiian nuiimeiirasi tinggi meiingalami 

peiiningkatan meiinjadi 87% dari 30 peiiseiirta didik meiimiliki kriteiiria keiimampuiian nuiimeiirasi tinggi pada 

sikluiis 2 seiihingga peiineiilitian diheiintikan pada sikluiis II. Beiirdasarkan hasil teiirseiibuiit, peiineiiliti 

meiinyimpuiilkan bahwa peiineiilitian ini meiinuiinjuiikkan teiirjadinya peiiningkatan Nuiimeiirasi pada 

peiimbeiilajaran mateiimatika meiingguiinakan Modeiil Projeiict Baseiid Leiiarning di SDN 148 Paleiimbang.  
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